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	Minuman tuak termasuk kedalam khamar, yang dimaksud khamar adalah minuman yang memabukkan dan/atau mengandung
alkohol dengan kadar 2% atau lebih, Pasal 16 Setiap Orang yang dengan sengaja memproduksi, menyimpan/ menimbun, menjual
atau memasukkan Khamar, masing-masing diancam dengan â€˜Uqubat Taâ€™zir cambuk paling banyak 60 kali atau denda paling
banyak 600 gram emas murni atau penjara paling lama 60 bulan. Namun kenyataannya, yang terjadi di Subulussalam masih banyak
ditemukan kasus penjualan minuman tuak yang perkaranya tidak diselesaikan berdasarkan aturan hukum yang berlaku.
	Tujuan penulisan ini untuk menjelaskan mengapa pidana terhadap penjualan minuman tuak belum diterapkan, faktor penyebab
masih banyaknya penjualan minuman tuak, serta upaya pencegahan dan penanggulangan yang dilakukan Satuan Polisi Pamong
Praja dan Wilayatul Hisbah Subulussalam.	Data diperoleh melalui Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan sumber
data secara teoritis: buku-buku, doktrin, jurnal hukum, dan peraturan undang-undang yang berlaku, sedangkan penelitian lapangan
untuk mendapatkan data primer: melalui wawancara dengan responden maupun informan. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku penjualan minuman tuak belum pernah dijatuhi pidana yang sesuai dangan Qanun
Aceh mengenai Khamar, karena para pelaku merupakan tulang punggung keluarga maka diberi peringatan dan teguran saja. Faktor
masih banyaknya penjualan minuman tuak dikarenakan faktor ekonomi dan lingkungan yang mendukung. Upaya pencegahan dan
penanggulangan yang dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah diantaranya sosialisasi diwilayah kota,
kecamatan bahkan desa, serta melakukan rajia terhadap penjual minuman tuak. 
	Diharapkan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah melakukan peningkatan razia yang intensif diwilayah kota Subulussalam
dan desa-desa yang masih aktif dalam melakukan penjualan minuman tuak.
